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ABSTRACT   
 

This research aims to analyze the effect of audit committee size, frequency of meetings of 

audit committe and auditor reputation to predict financial distress. This research used annual report 

of the manufacturing companies listed on Indonesia Stock Exchange at the period of 2018-2020. 

The technique of selecting samples in this research uses purposive sampling and analyze data using 

logistic regression analysis. The result of this research showed that frequency of meetings of 

committee audit has an effect on the financial distress condition. While audit committee size and 

auditor reputation doesn’t has an effect on the financial distress condition. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran komite audit, frekuensi 

pertemuan komite audit dan reputasi auditor dalam memprediksi financial distress. Dengan 

menggunakan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2020. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling, dan data yang diperoleh diuji menggunakan regresi logistik. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa variabel frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap financial 

distress. Sedangkan variabel ukuran komite audit dan reputasi auditor tidak berpengaruh dalam 

memprediksi financial distress. 

 

Kata Kunci   : Frekuensi Pertemuan Komite Audit; Kesulitan Keuangan; Reputasi 

Auditor; Ukuran Komite Audit.  
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, membawa berbagai dampak dalam dunia bisnis. Hal ini berpengaruh 

pada pelaku bisnis diantaranya mampu memanfaatkan dan mengembangkan teknologi dengan 

baik sehingga memudahkan mereka dalam menjalankan roda Bisnisnya. Namun, tidak semua 

perusahaan mampu mengembangkan inovasi baru dan potensi diri serta memanfaatkan kemajuan 

teknologi yang ada dengan baik, sehingga perusahaan semakin sulit untuk bertahan di tengah 

persaingan bisnis yang semakin kuat ini (Oktaviani, 2020). Perusahaan yang tidak memiliki 

kemampuan untuk bertahan dalam persaingan bisnis ini akan mengalami kebangkrutan, dan 

sebelum kebangkrutan benar-benar terjadi perusahaan cenderung akan mengalami kondisi 

kesulitan keuangan (financial distress). 

Menurut Atmini (2005) mendefinisikan financial distress adalah suatu konsep luas yang 

terdiri dari berbagai situasi dimana suatu perusahaan menghadapi masalah kesulitan keuangan. 

Istilah yang menggambarkan situasi ini yaitu kebangkrutan, kegagalan, ketidakmampuan 

melunasi hutang dan default. Sebuah perusahaan dinyatakan bangkrut bila kondisi keuangannya 

tidak sehat, baik karena kerugian atau sebab lain, sehingga tidak mampu membayar utang-

utangnya (insolvent). Menurut Brahmana (2007) dalam (Hidayat, 2014) suatu perusahaan dapat 

dikategorikan sedang mengalami financial distress jika perusahaan tersebut memiliki kinerja yang 

menunjukkan laba operasi negatif, laba bersih negatif, nilai buku ekuitas negatif dan perusahaan 

melakukan merger. 

Pada tanggal 18 Mei 2018 Bursa Efek Indonesia melalui surat resmi dengan nomor Peng- 

DEL-00002/BEI.PP3/05-2018 menyatakan bahwa Bursa Efek Indonesia melakukan penghapusan 

pencatatan saham pada PT. Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk (DAJK) yang merupakan 

perusahaan manufaktur bergerak di bidang industri kemasan percetakan offset dan karton 

gelombang terpaksa harus delisting dari Bursa Efek Indonesia akibat perusahaan mengalami 

kebangkrutan dan saat ini telah dinyatakan pailit oleh pengadilan. Perusahaan ini mengalami 

kerugian yang cukup besar sejak beberapa tahun terakhir, pada tahun 2016 perusahaan mengalami 

kerugian sebesar 296 Miliar dan pada tahun 2017 kerugian mencapai 59 Miliar. 

Penurunan nilai laba perusahaan menandakan bahwa perusahaan sedang dalam kondisi 

kesulitan keuangan, hal ini menyebabkan beberapa investor merasa ragu untuk menanamkan 

modal di perusahaan tersebut. Apabila hal ini tidak segera diatasi maka perusahaan akan sulit 

keluar dari kondisi kesulitan keuangan karena semakin berkurangnya jumlah investor yang mau 

menanamkan modalnya. Kondisi ini dapat menyebabkan kebangkrutan yang berakibat perusahaan 

terkena force delisting atau pengahapusan pencatatan saham secara paksa oleh Bursa Efek 

Indonesia (Hidayat, 2014).  

Seiring dengan pesatnya perkembangan perusahaan, masalah kesulitan keuangan atau 

financial distress patut dipertanggungjawabkan baik oleh pihak manajemen maupun kepada 

dewan direksi, komisaris, dan pemegang saham. Menghadapi kondisi kesulitan keuangan atau 

financial distress perusahaan, Komite Audit memiliki peran penting yang berkewajiban untuk 

melakukan fungsi pengawasan dalam pengelolaan keuangan perusahaan.  

Komite Audit yang kompeten juga dapat membantu manajemen meningkatkan kinerja 

perusahaan dan dapat mengurangi kemungkingan perusahaan mengalami financial distress. 

Menurut  Prasetyo (2014) Komite Audit yang berkompeten mampu melaksanakan tugas dan 

fungsinya terutama dalam pengawasan atas kualitas laporan keuangan dengan efektif jika 

didukung dengan terpenuhinya karakteristik pada Komite Audit. Dimana karakteristik Komite 

Audit yang dimaksud diantaranya yang baik yang berhubungan dengan kinerja keuangan 

perusahaan yang bagus, yang berbanding negatif dengan financial distress. Perusahaan dengan 

hasil audit yang wajar tanpa pengecualian pada laporan keuangan akan memiliki kecenderungan 

untuk terhindar dari financial distress karena dengan penyataan audit wajar tersebut merupakan 

berita bagus bagi investor bahwa perusahaan tersebut menunjukkan kinerja yang baik atau 

cenderung terhindar dari financial distress. 

Ukuran anggota Komite Audit, idealnya terdiri harus terdiri dari minimal 3 orang. 
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Sedangkan frekuensi pertemuan rapat yang diadakan selama satu tahun, idealnya Komite Audit 

harus mengadakan rapat selama 3-4 kali selama setahun untuk membahas sistem pelaporan 

keuangan. (Hindun, 2020). Untuk Reputasi auditor menunjukkan auditor yang memiliki kualitas 

audit yang lebih baik dan dapat menurunkan kemungkinan perusahaan mengalami financial 

distress. Tujuan auditor yaitu merancang dan menjalankan prosedur audit sedemikian rupa 

sehingga auditor memperoleh bukti yang cukup dan tepat untuk menarik kesimpulan yang 

memadai, dan digunakannya sebagai dasar pemberian opini auditnya.  

Financial distress merupakan suatu kondisi yang sangat dihindari oleh seluruh perusahaan, 

dimana seluruh perusahaan berusaha untuk memaksimalkan kinerjanya agar dapat terhindar dari 

kondisi kesulitan keuangan. Financial distress dapat menjadi ancaman bagi kebangkrutan suatu 

perusahaan, oleh karena itu perusahaan yang dapat melakukan prediksi kondisi financial distress 

akan menjadi bermanfaat bagi perusahaan untuk dapat lebih meningkatkan kinerja 

perusahaannya. Perusahaan yang mengetahui lebih awal bahwa perusahaan tersebut mengalami 

kondisi kesulitan keuangan dapat mempersiapkan strategi yang lebih baik untuk dapat segera 

keluar dari kondisi tersebut. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

mengkaji pengaruh ukuran komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan reputasi auditor, 

dalam memprediksi financial distress, sehingga penelitian ini mengambil judul “Pengaruh 

Ukuran Komite Audit, Frekuensi Pertemuan Komite Audit, dan Reputasi Auditor dalam 

Memprediksi Financial Distress”. Dan muncul rumusan masalah dalam penelitian ini yakni :  

1. Apakah ukuran Komite Audit berpengaruh dalam memprediksi financial distress ? 

2. Apakah frekuensi pertemuan Komite Audit berpengaruh dalam memprediksi financial 

distress ? 

3. Apakah reputasi auditor berpengaruh dalam memprediksi financial distress ? 

 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan judul ‘Pengaruh Ukuran 

Komite Audit, Frekuensi Pertemuan Komite Audit dan Reputasi Auditor dalam memprediksi 

financial distress” adalah menggunakan metode penelitian kuantitatif karena pemecahan masalah 

dalam rumusa masalah yang telah dijelaskan sebelumnya memerlukan perhitungan dan pengukuran 

terhadap variabel serta pengujian hipotesis yang telah ditetapkan.  

 

B. Populasi dan Sampel  

 

 Populasi yang ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2020. Penentuan dan 

pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling, yakni merupakan metode pemilihan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pengambilan 

samdapel dalam penelitian ini didasarkan atas pertimbangan berikut : 

a. Sampel adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2020. 

b. Perusahaan telah mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit berturut-turut 

periode 2018-2020. 

c. Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait ukuran komite audit, frekuensi pertemuan 

komite audit, dan reputasi auditor.  

d. Menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangannya. 
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e. Perusahaan yang tidak delisting dari Bursa Efek Indonesia. 

 

C. Jenis dan Sumber Data  

  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter. Merupakan data 

yang diperoleh melalui media perantara. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 

laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018- 

2020. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber dalam data 

sekunder diperoleh secara tidak langsung, melalui dokumen atau media perantara (Sugiyono, 

2018: 213). Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) / Indonesian Stock Exchange (www.idx.co.id). 
 

HASIL PENELITIAN  

Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018 – 2020. Proses pemilihan sampel dalam penelitian ini disajikan 

dalam tabel berikut: 

 

 
TABEL 1. Hasil Pemilihan Sampel 

Perusahaan manufaktur yang telah Go Public selama periode 2018 – 2020 165 

Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan mata uang rupiah dalam pelaporan keuangannya (32) 

Perusahaan manufaktur yang tidak mencantumkan jumlah Komite Audit (0) 

Perusahaan manufaktur yang tidak mencantumkan jumlah pertemuan Komite Audit (13) 

Perusahaan manufaktur yang tidak mencantumkan latar belakang pendidikan komite audit (21) 

Perusahaan manufaktur yang tidak mencantumkan reputasi auditor (0) 

Perusahaan manufaktur yang delisting (3) 

Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasi laporan keuangan (12) 

Jumlah sampel akhir 84 

Tahun penelitian 3 

Jumlah sampel penelitian 252 

Sumber : Data diperoleh dari http://www.idx.co.id 

Analisis Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

TABEL 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ukuran Komite Audit 252 2,00 5,00 3,0278 ,28791 

Frekuensi Pertemuan Komite 

Audit 
252 2,00 33,00 6,3492 4,44321 

Reputasi Auditor 252 ,00 1,00 ,3214 ,46795 

Financial Distress 252 ,00 1,00 ,1032 ,30479 

Valid N (listwise) 252     

  Sumber : Hasil Uji (Output) SPSS 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Dari tabel diatas diketahui bahwa terdapat 252 sampel dari 84 data perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018 – 2020. Berikut penjelasan hasil 

analisis statistik deskriptif berdasarkan hasil olahan data SPSS: 

a. Ukuran Komite Audit 

Nilai minimum pada ukuran komite audit pada periode penelitian ini adalah sebesar 2 orang. 

Nilai maksimum adalah sebesar 5 orang. Nilai rata-rata ukuran Komite Audit selama periode 

penelitian adalah sebesar 3,020278 dengan standar deviasi 0,28791. 

b. Frekuensi Pertemuan Komite Audit  

Nilai minimum pada frekuensi pertemuan komite audit pada penelitian ini adalah sebesar 2 

kali. Nilai maksimum sebesar 33 kali. Sedangkan nilai rata-rata frekuensi pertemuan Komite 

Audit selama periode penelitian ini adalah sebesar 6,3492 dengan standar deviasi 4,44321. 

c. Reputasi Auditor 

Nilai minimum pada reputasi auditor adalah sebesar 0 kali. Nilai maksimum sebesar 1 dan 

nilai rata-rata reputasi auditor selama periode penelitian adalah sebesar 0,3214 dengan standar 

deviasi 0,46795. 

d. Financial Distress 

Nilai minimum financial distress adalah 0. Nilai maksimum sebesar 1 dan rata-rata financial 

distress selama periode penelitian adalah sebesar 0,1032 dengan standar deviasi sebesar 

0,30479. 
 

 

2. Tabel Klasifikasi 

TABEL 3. Tabel Klasifikasi 

Observed Predicted 

  
Financial Distress 

Percentage 

Correct 

Non 

Financial 

Distress 

 

Financial 

Distress 

 

Non Financial 

Distress 

Step 

1 

Financial 

Distress 

Non Financial Distress 226 0 100,0 

  Financial Distress 26 0 ,0 

 Overall Percentage   89,7 

Sumber : Hasil Uji (Output) SPSS 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil output SPSS menunjukkan bahwa kekuatan prediksi model 

perusahaan yang tidak mengalami financial distress adalah sebesar 100% yang berarti bahwa 

dengan model regresi yang digunakan ada sebanyak 226 sampel (100%) yang diprediksi tidak 

mengalami financial distress dari total 252 sampel yang tidak mengalami financial distress. 

Kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan mengalami 

financial distress adalah sebesar 0%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 

regresi yang digunakan, terdapat sebanyak 26 sampel (0%) yang diprediksi akan mengalami 

financial distress dari total 26 sampel yang mengalami financial distress. Sedangkan secara 

keseluruhan kekuatan prediksi dalam penelitian ini sebesar 89,7%. 
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3. Hasil Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

TABEL 4. Hasil Perbandingan Nilai -2LL awal dengan -2LL akhir 

Keterangan Nilai 

-2LogLikelihood (Block Number 0) 167,329 

-2LogLikelihood (Block Number 1) 158,063 

Selisih (-2LogLikelihood (Block Number 0)) – (- 

2LogLikelihood (Block Number 1)) 
9,266 

Sumber : Hasil Uji (Output) SPSS 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil analisa menunjukkan bahwa nilai -2LogLikelihood block 

number 0 yang menggambarkan kelayakan model sebelum variabel independen dimasukkan ke 

dalam model adalah sebesar 167,329 dan nilai -2LogLikelihood block number 1 yang 

menggambarkan kelayakan model setelah variabel independen dimasukkan ke dalam model 

adalah sebesar 158,063. Nilai -2LogLikelihood mengalami penurunan sebesar 9,266 maka dengan 

adanya penurunan nilai tersebut dapat dikatakan bahwa model yang digunakan telah sesuai 

dengan data atau dengan kata lain hipotesis diterima dan model fit dengan data. 

4. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

TABEL 5. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 

1 7,488 6 ,278 

Sumber : Hasil Uji (Output) SPSS 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai chi-square sebesar 7,488 

dengan probabilitas nilai signifikansi sebesar ,278 yang nilainya diatas 0,05. Hal ini sesuai dengan 

kriteria model yang baik untuk regresi logistik, keseluruhan model dinyatakan fit dengan data. 

Sehingga dinyatakan dapat diterima karena model dapat memprediksi nilai observasinya. 

5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

TABEL 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Step 

-2 Log likelihood Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 158,063a ,036 ,074 

Sumber : Hasil Uji (Output) SPSS 

 

 

 

Dari hasil uji SPSS pada tabel diatas diperoleh nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 

0,074. Angka yang semakin mendekati 1 (satu) menunjukkan bahwa model semakin dianggap 

goodness of fit. Angka tersebut mengindikasikan bahwa kelima variabel independen yakni laba, arus 

kas, frekuensi rapat dewan direksi, kompetensi komite audit, dan kepemilikan institusional mampu 

menjelaskan variabilitas variabel dependen yakni financial distress sebesar 92,6%. Sementara 

sisanya, yakni sebesar 7,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian 

ini. 
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6. Hasil Uji Koefisien Regresi (Uji Hipotesis Parsial) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Regresi 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

       

Step 1 a Ukuran_Komite_Audit (X1) -,725 ,647 1,255 1 ,263 ,484 

 Frekuensi_Pertemuan_Komite_Audit  (X2) ,080 ,038 4,477 1 ,034 1,083 

 Reputasi_Auditor (X3) -1,050 ,571 3,383 1 ,066 ,350 

 Constant -,279 1,941 ,021 1 ,886 ,757 

Sumber : Hasil Uji (Output) SPSS 

 

Dari tabel diatas, dapat diformulasikan ke dalam rumus model regresi logistik sebagai 

berikut: 

𝐿𝑛
𝑃

1 − 𝑃
= −0,279 − 0,725 𝑋1 + 0,080 𝑋2 − 1,050 𝑋3 + 𝑒 

 

Berdasarkan model regresi yang terbentuk, maka diperoleh hubungan antara masing- 

masing variabel independen dengan variabel dependen yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Nilai konstanta sebesar -,279 berarti menyatakan bahwa jika koefisien regresi variabel 

independen pada persamaan regresi dianggap nol, maka financial distress adalah sebesar -

,279. 

2. Pengujian variabel ukuran Komite Audit (H1) diperoleh koefisien regresi sebesar -0,725 

artinya setiap kenaikan 1 rasio laba akan meningkatkan resiko munculnya financial distress 

sebesar -0,725 dengan nilai signifikan sebesar 0,263. Nilai signifikansi sebesar 0,263 > 0,05 

dapat disimpulkan bahwa ukuran Komite Audit tidak berpengaruh signifikan dan tidak 

dapat digunakan untuk memprediksi financial distress. Hal ini menunjukkan bahwa H1 

ditolak. 

3. Pengujian variabel frekuensi pertemuan Komite Audit (H2) diperoleh koefisien regresi 

sebesar 0,080 artinya setiap kenaikan 1 rasio arus kas akan meningkatkan resiko munculnya 

financial distress sebesar 0,080 dengan nilai signifikansi sebesar 0,034 < 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa frekuensi pertemuan Komite Audit berpengaruh signifikan dan dapat 

digunakan untuk memprediksi financial distress. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima. 

4. Pengujian variabel reputasi auditor (H3) diperoleh koefisien regresi sebesar -1,050 artinya 

setiap kenaikan 1 nilai frekuensi rapat dewan direksi akan meningkatkan resiko munculnya 

financial distress sebesar -1,050 dengan nilai signifikansi sebesar 0,066 > 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan dan tidak dapat digunakan 

untuk memprediksi financial distress. Hal ini menunjukkan bahwa H3 ditolak. 

 

PEMBAHASAN  
 

A. Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap Financial distress 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran Komite 

Audit tidak berpengaruh terhadap financial distress. Nilai signifikansi yang diperoleh ukuran 

Komite Audit adalah sebesar 0,263 yang berarti lebih besar dari taraf signifikansi yaitu sebesar 0,05 

sehingga H1 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran Komite Audit tidak dapat 

digunakan untuk pertimbangan terhadap kondisi financial distress pada perusahaan. 

Banyaknya jumlah anggota Komite Audit tidak dapat dipastikan bahwa perusahaan 

mengalami kondisi kesulitan keuangan. Sedangkan, jika jumlah ukuran Komite Audit perusahaan 
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berjumlah banyak, hal tersebut juga belum tentu menggambarkan bahwa perusahaan dapat 

diklasifikasikan sebagai perusahaan yang sehat. Terdapat hubungan yang negatif dan tidak 

signifikan antara ukuran Komite Audit dengan financial distress. Hubungan yang negatif 

menunjukkan bahwa semakin besar jumlah ukuran Komite Audit perusahaan menandakan semakin 

kecil risiko terjadinya financial distress. 

Penelitian ini tidak mampu membuktikan apa yang dikemukakan dalam teori keagenan yang 

menyebutkan bahwa semakin besar jumlah ukuran Komite Audit yang dihasilkan oleh perusahaan 

maka risiko kemungkinan terjadinya financial distress akan semakin kecil, dimana pihak prinsipal 

menilai bahwa perusahaan tersebut mampu menghasilkan ukuran Komite Audit dari banyaknya 

jumlah anggota Komite Audit untuk melakukan penelaahan atas informasi keuangan  serta 

menjalankan kegiatan pengawasannya. Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan teori 

keagenan dikarenakan pada sampel penelitian yang digunakan menunjukkan bahwa beberapa 

perusahaan yang diklasifikasikan mengalami financial distress memiliki ukuran Komite Audit yang 

negatif, sebaliknya perusahaan yang diklasifikan sebagai perusahaan sehat memiliki ukuran komite 

yang positif hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu menghasilkan kinerja yang 

optimal belum tentu memiliki ukuran Komite Audit yang baik. 

Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa ukuran Komite Audit tidak mampu menghindari 

kemungkinan kondisi terjadinya financial distress pada perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Helena dan Saifi (2018) yang memberikan bukti empiris 

bahwa ukuran Komite Audit tidak berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap financial 

distress. Semakin banyak anggota Komite Audit terkadang akan menyulitkan kesepakatan 

keputusan dalam melakukan kinerjanya. Namun di lain pihak, Komite Audit dengan jumlah 

anggota kecil kekurangan keragaman keterampilan dan pengetahuan sehingga menjadi tidak efektif 

(Anggarini, 2019). Alasan tidak signifikannya pengaruh ukuran Komite Audit  terhadap financial 

distress dalam penelitian tersebut adalah karena banyaknya jumlah ukuran Komite Audit tidak 

menjamin bisa melakukan kinerja yang optimal, namun belum mampu menjadi penentu perusahaan 

mengalami financial distress atau tidak. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Putra (2020) yang menyatakan bahwa ukuran Komite Audit berpengaruh 

signifikan sehingga dapat digunakan untuk memprediksi financial distress pada perusahaan. Hal ini 

dikarenakan ukuran Komite Audit yang berjumlah sedikit namun kinerja yang dihasilkan untuk 

perusahaan yang dimiliki perusahaan dalam sampel penelitian tersebut berjumlah banyak, besar 

kecilnya jumlah ukuran Komite Audit  yang dimiliki perusahaan mampu mengindikasikan bahwa 

perusahaan tersebut mengalami kondisi financial distress. 

 

B. Pengaruh Frekuensi Pertemuan Komite Audit Terhadap Financial distress 

 Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah bahwa variabel frekuensi pertemuan Komite 

Audit berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap financial distress. Tingkat signifikansi 

yang diperoleh frekuensi pertemuan Komite Audit  adalah sebesar 0,034 yang berarti lebih kecil 

dari 0,05 sehingga H2 diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah frekuensi 

pertemuan Komite Audit dapat digunakan sebagai pertimbangan terjadinya financial distress pada 

perusahaan. 

Frekuensi rapat Komite Audit memberikan hasil yang signifikan dengan arah positif yang 

mana semakin banyaknya frekuensi rapat Komite Audit yang dilakukan oleh perusahaan maka 

risiko terjadinya financial distress akan semakin besar. Hal ini dapat terjadi karena banyaknya 

jumlah rapat yang diselenggarakan oleh Komite Audit menunjukkan bahwa terjadi masalah yang 

dapat diselesaikan dengan baik sehingga menimbulkan diadakannya pertemuan atau rapat lain 

untuk mengatasi masalah yang terjadi, yang menandakan perusahaan sedang mengalami kondisi 

financial distress. 

Berdasarkan teori keagenan, Penelitian ini berhasil membuktikan kesesuaian dengan teori 

keagenan, dimana diadakannya pertemuan Komite Audit dipercaya mampu meningkatkan 

pengawasan  agen dalam mengelola perusahaan, membantu peran direksi, serta mencari solusi 

mengenai permasalahan yang terjadi dalam perusahaan yang pada akhirnya mampu menyelaraskan 
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kepentingan antara pihak prinsipal dan pihak agen dalam memaksimalkan keuntungan perusahaan. 

Signifikannya pengaruh frekuensi pertemuan Komite Audit terhadap financial distress dapat 

disebabkan oleh data yang diperoleh dalam sampel penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas 

perusahaan memiliki jumlah pertemuan Komite Audit yang sama. Sesuai dengan peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan yang menetapkan minimal  diadakan sebanyak 1 (satu) kali dalam setiap tiga bulan 

sekali artinya sebanyak 4 (empat) kali dalam satu tahun.  

Adanya hubungan yang positif antara frekuensi pertemuan Komite Audit  dengan financial 

distress menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadakan jumlah pertemuan Komite Audit yang 

lebih banyak menandakan bahwa perusahaan cenderung mengalami kondisi kesulitan keuangan. 

Beberapa perusahaan dalam sampel penelitian yang memiliki jumlah pertemuan Komite Audit 

terbesar mengalami masalah internal yang telah dijelaskan dalam laporan tahunan yakni penurunan 

penjualan bersih dibandingkan dengan tahun sebelumnya, hal ini disebabkan adanya beberapa 

faktor seperti melemahnya  daya beli masyarakat, melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap Dollar 

AS, kenaikan biaya tenaga kerja dan harga berbagai komponen produksi, serta persaingan usaha 

yang semakin ketat. Sehingga Komite Audit perlu mengadakan pertemuan yang lebih banyak untuk 

menyusun strategi dan mengatasi masalah penurunan penjualan yang dialami oleh perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masak dan Suzy 

(2019) yang menyatakan bahwa frekuensi pertemuan Komite Audit tidak berpengaruh terhadap 

financial distress. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan banyaknya pertemuan rapat yang diadakan 

oleh Komite Audit diduga belum mampu mengubah pola perilaku pihak manajemen, kurangnya 

koordinasi antara pihak manajemen dengan Komite Audit membuat Komite Audit kurang mampu 

memprediksi kesulitan keuangan perusahaan. Namun, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Haziroh dan Negoro (2017) yang menyatakan bahwa frekuensi pertemuan Komite 

Audit berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini dikarenakan bahwa banyaknya pertemuan 

komite audit yang sering dapat meningkatkan kinerja bank. 

 

C. Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Financial distress 

 Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah reputasi auditor terhadap financial distress. 

Nilai signifikansi yang diperoleh oleh reputasi auditor adalah sebesar 0,066 yang berarti lebih besar 

dari 0,05 sehingga H3 ditolak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa reputasi auditor tidak 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk memprediksi terjadinya financial distress pada 

perusahaan.  

Reputasi Auditor tidak memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah negatif terhadap 

financial distress. Hal ini terjadi karena kemungkinan tingginya reputasi auditor menunjukkan 

auditor yang memiliki kualitas audit yang tinggi dapat menurunkan kemungkinan perusahaan 

mengalami financial distress perusahaan pada satu tahun berikutnya. Reputasi auditor dapat 

diketahui dari besarnya perusahaan audit yang melaksanakan pengauditan laporan keuangan 

tahunan, bersandar pada apakah Kantor Akuntan Publik (KAP) berafiliasi dengan the big four atau 

tidak yang memungkinkan terjadinya potensi financial distress pada perusahaan. 

Hasil penelitian ini kompeten dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunawijaya (2019) 

yang menyatakan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini 

dikarenakan adanya bukti evaluasi pihak auditor mampu mendorong pihak manajemen perusahaan 

untuk meningkatkan kinerjanya sehingga menghasilkan kesesuaian antara pernyataan dan kriteria 

juga tinggi sehingga mampu menekan kemungkinan kecurangan yang dilakukan oleh manajemen 

yang dapat menyebabkan financial distress. Namun, penelitian ini tidak kompeten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Almilia (2018) yang menyimpulkan bahwa reputasi auditor 

berpengaruh positif terhadap financial distress. Alasan signifikan dengan arah positif penelitian 

tersebut karena reputasi auditor oleh auditor yang besar merupakan mayoritas  kategori the big four 

dan terpusat, dimana reputasi auditor mayoritas mengeluarkan opini yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. 
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SIMPULAN  

Kesimpulan 

1. Pengujian yang dilakukan pada hipotesis pertama memberikan hasil bahwa ukuran Komite 

Audit (X1) tidak berpengaruh signifikan, sehingga tidak dapat memprediksi terjadinya 

financial distress.  Banyaknya jumlah anggota Komite Audit tidak dapat dipastikan bahwa 

perusahaan mengalami kondisi kesulitan keuangan. Sedangkan, jika jumlah ukuran Komite 

Audit perusahaan berjumlah banyak, hal tersebut juga belum tentu menggambarkan bahwa 

perusahaan dapat diklasifikasikan sebagai perusahaan yang sehat. Terdapat hubungan yang 

negatif dan tidak signifikan antara ukuran Komite Audit dengan financial distress. 

Hubungan yang negatif menunjukkan bahwa semakin besar jumlah ukuran Komite Audit 

perusahaan menandakan semakin kecil risiko terjadinya financial distress. 

2. Pengujian yang dilakukan pada hipotesis kedua memberikan hasil bahwa frekuensi 

pertemuan Komite Audit (X2) memiliki pengaruh signifikan, sehingga dapat memprediksi 

terjadinya financial distress. Frekuensi rapat Komite Audit memberikan hasil yang 

signifikan dengan arah positif yang mana semakin banyaknya frekuensi rapat Komite Audit 

yang dilakukan oleh perusahaan maka risiko terjadinya financial distress akan semakin 

besar. Hal ini dapat terjadi karena banyaknya pertemuan rapat komite audit yang sering 

terjadi dapat meningkatkan kinerja bank, yang menandakan perusahaan sedang mengalami 

kondisi financial distress. 

3. Pengujian yang dilakukan pada hipotesis ketiga memberikan hasil bahwa reputasi auditor 

(X3) tidak berpengaruh signifikan, sehingga tidak dapat memprediksi terjadinya financial 

distress. Reputasi Auditor tidak memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah negatif 

terhadap financial distress. Hal ini terjadi karena kemungkinan tingginya reputasi auditor 

menunjukkan auditor yang memiliki kualitas audit yang tinggi dapat menurunkan 

kemungkinan perusahaan mengalami financial distress perusahaan pada satu tahun 

berikutnya. Reputasi auditor dapat diketahui dari besarnya perusahaan audit yang 

melaksanakan pengauditan laporan keuangan tahunan, bersandar pada apakah Kantor 

Akuntan Publik (KAP) berafiliasi dengan the big four atau tidak yang memungkinkan 

terjadinya potensi financial distress pada perusahaan. 

 

 

A. Keterbatasan 

 

1. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada 3 (tiga) 

variabel saja yakni ukuran Komite Audit, frekuensi pertemuan Komite Audit, dan reputasi 

auditor. 

2. Jangka waktu tahun yang dilakukan dalam penelitian ini relative sedikit, yakni hanya 

selama 3 tahun yaitu tahun 2018-2020 sehingga menyebabkan terbatasnya jumlah sampel 

yang digunakan. 

3. Sektor perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada sektor perusahaan 

manufaktur saja, sehingga hasil penelitian ini belum dapat dibandingkan dengan 

perusahaan pada sektor lainnya. 

B. Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengganti atau memperbanyak variabel lain 

yang dapat menjadi faktor dalam memprediksi terjadinya financial distress. Seperti halnya 

menambahkan variabel rasio keuangan, yakni ROA (return on assets), DAR (debt to assets), 

dan current ratio atau mengganti metode perhitungan financial distress dengan metode 

lainnya seperti altman z-score dan interest coverage ratio, Zmijewski dan Springate. Atau 
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bisa menambahkan variabel kontrol seperti ukuran perusahaan.  

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah periode penelitian 

sehingga sampel yang digunakan semakin banyak. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sektor lain dan tidak terbatas pada 

sektor manufaktur saja. Seperti sektor perdagangan dan jasa, property dan real estate, serta 

sektor pertambangan. Sehingga jumlah sampel yang digunakan lebih banyak dan lebih 

beragam. 
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